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INTISARI

Penelitian tentang aktivitas harian kera ekor panjang (Macaca fascicularis) telah dilakukan di Taman Wisata Alam 
Sangeh, Kabupaten Badung, Bali dari bulan Oktober – Desember 2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perilaku harian kera ekor panjang (M. fascicularis) di Taman Wisata Alam Sangeh. Penelitian perilaku harian kera 
dilakukan dengan metode Focal Animal Sampling. Data yang terkumpul dari berbagai jenis perilaku di analisa 
secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa frekuensi aktivitas harian kera ekor panjang 
didominasi oleh perilaku bergerak, kemudian berturut-turut diikuti oleh perilaku istirahat, makan, grooming, 
mendekap di dada, objek manipulasi, cuddling, agresif. sedangkan perilaku yang paling jarang dilakukan adalah 
kawin. Berdasarkan jenis kelamin individu dewasa, perilaku istirahat, makan, bergerak, agresif, objek manipulasi 
dan kawin didominasi oleh jantan sedangkan perilaku mendekap di dada, cuddling, dan grooming di dominasi 
oleh betina.	

Kata kunci : aktivitas harian, Macaca fascicularis , Taman Wisata Alam Sangeh

ABSTRACT

A research has been conducted on daily activities on long tailed macaques (Macaca fascicularis) at Sangeh 
Natural Recreational Area, Badung, Bali, from October – November 2012. The objective of the research was to 
indentify the daily activities on long tailed macaques at the area. Focal Animal Sampling method was utilized to 
obtain the data of daily activities. The data collected were descriptive quantitatively analyzed. The research show 
that the frequency of long-tailed macaques daily activity was dominated by moving behavior, then followed by 
resting, eating, grooming, embracing, object manipulation, cuddling, and aggressive, while behavior that rarely 
conducted was mating. Based on gender of adult individuals, resting, eating, moving, aggressive, object manipulation 
and mating were dominated by the adult males, while embracing, cuddling, and grooming were dominated by 
adult females.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai 
beragam spesies primata, dimana 20% dari spesies 
primata di dunia dapat ditemukan di kepulauan Indonesia 
(Supriatna dan Wahyono, 2000). Spesies primata yang 
tersebar luas disebagian besar Indonesia termasuk Bali 
diantaranya adalah spesies kera ekor panjang (Macaca 
fascicularis). 

Di Bali Macaca fasicularis dapat ditemukan di hutan-
hutan dengan luas wilayah yang terbatas. Menurut Fuentes 
and Germerl (2005), pada hutan tersebut biasanya 
terdapat Pura sebagai tempat persembahyangan. Hal ini 
menyebabkan wilayah di sekitar Pura merupakan wilayah 
sakral dan secara tidak langsung habitat hutan tersebut 
terlindungi. Oleh karena luas area hutan yang terbatas 
dan biasanya berbatasan langsung dengan pemukiman 
penduduk, maka area tersebut sedikit banyak dipengaruhi 
oleh keberadaan manusia, sehingga area hutan tersebut 
disebut hutan semi range. Habitat hutan semi range di 

Bali yang dihuni oleh M. fascicularis, empat diantaranya 
adalah hutan di Kawasan Taman Wisata Alam Sangeh di 
Badung, Kawasan Pura Uluwatu, Kawasan Pura Geger 
di Jimbaran Badung, dan Kawasan Wisata Alas Kedaton 
di Tabanan.

Habitat M. fascicularis yang ditemukan di Bali 
umumnya difungsikan sebagai kawasan wisata oleh 
masyarakat sekitarnya. Oleh karena itu, kera-kera 
tersebut sering berinteraksi langsung dengan masyarakat 
dan pengunjung. Keadaan ini dapat berpengaruh 
terhadap perilaku hewan tersebut, terutama aktivitas 
(perilaku) hariannya (Budayasih, 1993). Lebih jauh 
dijelaskan bahwa habitat kera yang sering bersentuhan 
dengan manusia (semi range) berpengaruh terhadap 
perilaku kera.

Taman Wisata Sangeh terletak di Desa Sangeh, 
Kabupaten Badung, Bali, sekitar 20 km di sebelah 
utara Denpasar. Daya tarik dari objek wisata ini selain 
kera ekor panjang adalah hutan pala (Dipterocarpus 
trinervis) dan Pura Bukit sari yang terletak di tengah 
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hutan. Populasi kera yang ada di Taman Wisata Alam 
Sangeh pada awal tahun 1990-an terkenal agresif (Bapak 
Budiasa, kom. Pri. 2012), namun perilaku tersebut 
berangsur-angsur berubah sehingga pada saat sekarang 
kera tersebut jarang ditemukan agresif terhadap manusia. 
Hal ini mungkin disebabkan karena Taman tersebut 
telah dikelola dengan baik dan teratur. Ketersedian 
pakan, yang mungkin juga menjadi penyebab perilaku 
agresif pada kera telah disediakan oleh pengelola Taman 
sehingga ketersediaannya cukup. Perubahan perilaku 
ini yang dulunya agresif menjadi lebih jinak (kurang 
agresif) merupakan suatu perubahan perilaku yang patut 
diteliti dan dikaji lebih jauh, sehingga penelitian tentang 
aktivitas harian perlu di lakukan.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di Taman Wisata Alam Sangeh, 
Kabupaten Badung, Bali dari Tanggal 18 Oktober–27 
Desember 2012. Pengambilan data dilakukan di pagi 
hari pukul 07.00-10.00 dan di sore hari pukul 15.00-
18.00 pada saat aktifitas hewan tersebut tinggi yang 
didasarkan dari hasil observasi pendahuluan. 	

Populasi kera yang ada di Taman Wisata Alam sangeh 
terbagi menjadi 3 kelompok (populasi). Kelompok Depan 
berada dibagian timur hutan, kelompok Tengah berada 
di sekitar area Pura Bukit Sari dan kelompok Belakang 
berada dibagian barat hutan. Pengamatan dilakukan 
pada ke-3 kelompok kera ini. Sebelum pengambilan 
data perilaku, identifikasi individu-individu kera dewasa 
dilakukan untuk menentukan individu fokal yang akan 
diamati perilaku hariannya. Pada penelitian ini individu 
yang diamati adalah individu jantan dan betina dewasa.

Data perilaku harian kera ekor panjang (M. fascicularis) 
diambil dengan metode Focal Animal Sampling yaitu 
dengan cara mengamati satu individu sebagai objek 
pengamatan (individu focal) dan prilakunya dicatat 
setiap interval waktu 1 menit selama 15 menit (modifikasi 
dari Peterson, 2001). Variabel yang dicatat dikategorikan 
sebagai Feeding (makan), Moving (bergerak), Resting 
(istirahat), Grooming (membersihkan badan), Object 
Manipulation (bermain dengan objek), On Ventrum 
(mendekap didada), Cuddling (berangkulan ataupun 
tubuh individu focal bersentuhan dengan tubuh individu 
yang lain kira-kira 2/3 dari organ tubuhnya), Aggressive 
(menyerang/bersiap untuk menyerang) dan kawin. 
Penentuan aktifitas harian adalah bedasarkan beberapa 
penelitian pada genus Macaca yang telah dilaporkan 
sebelumnya (Peterson, 2001; Mendiratta, 2006).

Data perilaku dianalisa dari frekuensi setiap perilaku 
dengan total frekuensi seluruh kategori perilaku. Data 
yang terkumpul dianalisa secara deskriptif kuantitatif 
yaitu dengan mengindentifikasi, mendeskripsikan dan 
mengkuantifikasi secara langsung variabel-variabel yang 
diamati mengacu pada pustaka dari Zar (1999); Quinn 
and Keough (2002).

HASIL 

Dari 11.250 menit pengamatan, secara keseluruhan 
rata-rata persentase perilaku harian kera ekor panjang 
(M. fascicularis) di Taman Wisata Alam Sangeh seperti 
terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Persentase perilaku harian kera ekor panjang di TWA Sangeh. (Is: 
istirahat; Mk: makan; Bg: bergerak; Gr: grooming; OM: obyek 
manipulasi; Dk: dekap; Cdg: cuddling; Ag: Agresif; Kw: kawin).

	
Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa perilaku 

harian kera ekor panjang di TWA Sangeh didominasi 
oleh perilaku bergerak (25%). Perilaku lainnya yang 
banyak dilakukan adalah istirahat, makan, dan grooming 
(18-23%). Sementara itu perilaku lainnya yang agak 
jarang dilakukan diantaranya adalah objek manipulasi, 
mendekap di dada, cuddling, agresif dan kawin (0,6–
6,1%). Perilaku yang paling jarang terlihat adalah perilaku 
kawin (0,6%).

Berdasarkan kelompoknya, perilaku harian kera ekor 
panjang yang terdapat di TWA Sangeh dapat dilihat 
pada Gambar 2. Berdasarkan gambar tersebut terlihat 
bahwa perilaku harian kelompok depan didominasi 
oleh perilaku istirahat, namun di kelompok tengah 
didominasi oleh perilaku bergerak dan demikian juga 
halnya pada kelompok belakang. Pada kelompok depan 
perilaku istirahat dilakukan sebanyak 25,5%, perilaku 
grooming 15,4% dan cuddling 1,3% dimana perilaku 
ini lebih sedikit dilakukan dibandingkan yang dilakukan 
oleh kera kelompok tengah dan belakang. Kelompok 
tengah melakukan perilaku bergerak sebesar 27,7% 
dan mendekap di dada sebesar 7,8% yaitu lebih banyak 
persentasenya dibandingkan kelompok depan dan 
belakang. Kelompok belakang lebih banyak berperilaku 
agresif (2,8%) dibandingkan kelompok depan dan tengah. 
Perilaku makan, kawin dan objek manipulasi hampir 
sama banyak dilakukan di ketiga kelompok kera ini. 

Berdasarkan perbedaan waktu aktivitas yang dilakukan 
oleh kera ekor panjang (M. fascicularis) di TWA Sangeh 
(Gambar 3), persentase perilaku yang dicatat hampir 
sama pada pagi dan sore hari kecuali perilaku makan 
lebih banyak dilakukan di pagi hari (29%) sedangkan 
perilaku istirahat lebih banyak dilakukan di sore hari 
(29,2%). Perilaku lainnya yang sedikit lebih banyak 
dilakukan di pagi hari diantaranya adalah perilaku agresif 
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(2,4%) dan mendekap di dada (6,7%), sedangkan di sore 
hari adalah perilaku bergerak (21,3%), grooming (20,5%), 
objek manipulasi (3,2%) dan cuddling (2,7%).

Gambar 3.	Persentase perilaku harian kera ekor panjang di pagi dan sore 
hari di TWA Sangeh. (Is: istirahat; Mk: makan; Bg: bergerak; Gr: 
grooming; OM: obyek manipulasi; Dk: dekap; Cdg: cuddling; Ag: 
Agresif; Kw: kawin).

Berdasarkan jenis kelamin individu dewasa, perilaku 
makan, istirahat, bergerak, objek manipulasi, kawin 
dan agresif lebih banyak dilakukan oleh kera jantan, 
sedangkan perilaku grooming dan cuddling yang lebih 
banyak dilakukan oleh kera betina. 

Gambar 4.	Persentase perilaku harian kera ekor panjang berdasarkan jenis 
kelamin hewan dewasa di TWA Sangeh. (Is: istirahat; Mk: makan; 
Bg: bergerak; Gr: grooming; OM: obyek manipulasi; Dk: dekap; 
Cdg: cuddling; Ag: Agresif; Kw: kawin).

PEMBAHASAN

Perilaku istirahat, makan, bergerak dan grooming 
merupakan perilaku yang umum dilakukan oleh kera 
ekor panjang di berbagai tempat, sebagai salah satu 
perilaku untuk penentuan teritorial. Perilaku umum 
ini juga ditemukan oleh Tarigan (2009) di Kawasan 
Mandala Wisata Wenara Wana Padang Tegal Ubud. 
Perilaku yang sedikit dilakukan adalah objek manipulasi, 
mendekap di dada, cuddling, agresif dan kawin. Hal ini 
disebabkan karena perilaku tersebut merupakan perilaku 
yang dilakukan pada saat - saat tertentu saja. Misalnya 
perilaku objek manipulasi hanya dilakukan bila ada 
sesuatu benda yang menarik perhatian kera, perilaku 
mendekap di dada hanya dilakukan oleh individu 
betina dewasa dengan anaknya yang masih infant, 
begitu juga perilaku cuddling, kawin dan agresif yang 
hanya dilakukan pada waktu dan situasi tertentu saja. 
Suprihandini (1993) menemukan bahwa perilaku kawin 
dilakukan pada periode aktif dimana periode tersebut 
tidaklah teratur dan hanya terjadi pada waktu tertentu.

Perilaku istirahat banyak dilakukan di kelompok 
depan dan belakang, sedangkan perilaku bergerak 
banyak dilakukan di kelompok tengah. Hal ini berkaitan 
dengan perbedaan frekuensi interaksi kera dengan 
pengunjung. Pengunjung paling banyak mengunjungi 
kera di kelompok tengah disebabkan karena adanya 
obyek atraksi lainnya seperti Pura Bukit Sari yang 
terletak di kawasan kelompok tengah. Dengan demikian 
interaksi kera dengan pengunjung paling banyak terjadi 
pada kera di kelompok tengah. Kera ekor panjang terlihat 
lebih banyak berkumpul dan aktif di tempat yang sering 
dikunjungi oleh pengunjung, karena mengharapkan untuk 
mendapatkan makanan dari pengunjung. Pernyataan ini 
sesuai dengan penelitian Putra (1996) dan Fuentes and 
Germerl (2005). 

Perilaku grooming paling sedikit dilakukan di 
kelompok depan dibandingkan kelompok tengah dan 
belakang. Perilaku ini merupakan perilaku sosial yang 
dapat dilakukan oleh kera baik antar usia dan antar 
jenis kelamin (Chalmers, 1979), oleh karena itu perilaku 
ini akan dipengaruhi oleh besarnya jumlah anggota 
kelompok. Semakin besar jumlah anggota kelompok 
maka perilaku grooming akan semakin jarang dilakukan 
dan sebaliknya jika jumlah anggota kelompok sedikit 
(Kusumo, 2007). Di Taman Wisata Alam Sangeh, 
selama penelitian, jumlah anggota kelompok depan 
terlihat lebih banyak dibandingkan kelompok tengah 
dan belakang yang mungkin menyebabkan adanya 
perbedaan persentase perilaku grooming yang terjadi 
antar kelompok tersebut, namun penghitungan jumlah 
populasi masing-masing kelompok masih perlu untuk 
dilakukan. 

Perilaku agresif lebih banyak dilakukan di kelompok 
belakang tetapi secara umum perilaku ini sangat sedikit 
terlihat dilakukan oleh kera ekor panjang yang ada di 
Sangeh. Perilaku agresif disini kebanyakan dilakukan 
oleh individu jantan dewasa terhadap individu kera yang 
lebih lemah pada saat pembagian jatah makan. Individu 
jantan dewasa terlihat ingin menguasai makanan terlebih 

Gambar 2. Persentase perilaku harian dari kera ekor panjang di kelompok 
depan, tengah dan belakang di TWA Sangeh. (Is: istirahat; Mk: 
makan; Bg: bergerak; Gr: grooming; OM: obyek manipulasi; Dk: 
dekap; Cdg: cuddling; Ag: Agresif; Kw: kawin).
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dahulu. Perilaku agresif akan muncul bila ada kera lain 
yang ingin mengambil makanan pada saat individu kera 
jantan sedang makan. Pernyataan ini sesuai dengan 
Watiniasih (2002) dan Tarigan (2009) yang menyatakan 
bahwa perilaku agresif banyak dilakukan oleh kera jantan 
dewasa.

Perilaku makan banyak dilakukan di pagi hari karena 
pembagian jatah makan kera di Sangeh hanya diberikan 
pada pagi dan siang hari. Dengan demikian perilaku 
agresif juga terlihat banyak dilakukan di pagi hari yaitu 
pada saat kera berebut makan. Pembagian makanan 
tidak dilakukan pada sore sehingga menyebabkan kera-
kera lebih aktif mencari makanan sendiri dan waktunya 
juga lebih banyak digunakan untuk beristirahat dan 
grooming. Perilaku mendekap di dada, objek manipulasi 
dan cuddling terlihat terjadi pada setiap waktu baik pagi 
hari maupun sore hari.

Perilaku kawin banyak dilakukan pada pagi hari 
saat pemberian pakan oleh pengelola Taman pada saat 
kera-kera tersebut berkumpul, Dengan berkumpulnya 
kera tersebut memungkinkan kera akan lebih banyak 
memiliki kesempatan untuk melakukan pendekatan 
(courtship) dan kawin (mating). Pernyataan ini sesuai 
dengan penelitian Nurhasanah (2007) yang menyatakan 
bahwa frekuensi perilaku kawin pada kelompok kera 
ekor panjang di Pancalikan, Ciamis banyak terjadi pada 
pagi hari.

Kera ekor panjang hidup berkelompok (sosial) 
yang terdiri dari banyak jantan dan banyak betina 
yang jumlah anggotanya berkisar antara 6-58 ekor 
(Van Schaik and Van Noordwijk, 1985). Satu kera 
jantan dewasa merupakan kera terkuat yang disebut 
dengan individu Alpha, memimpin suatu kelompok 
dan mendominasi anggota lainnya (Engelhardt et al., 
2004). Dengan demikian individu ini terlihat sangat 
banyak melakukan pergerakan dan biasanya lebih banyak 
melakukan perilaku agresif (Watiniasih, 2002) untuk 
melindungi kelompoknya. Pada saat bersamaan, kera 
jantan dewasa banyak terlihat aktif untuk melakukan 
pendekatan (courtship) dan kawin (mating). Hillyar 
(2001); Grassi (2002); dan Andrews (2003) menyatakan 
bahwa inisiasi untuk aktivitas kawin banyak dilakukan 
oleh kera jantan dewasa. Kera jantan dewasa lebih 
banyak beristirahat setelah pergerakan mencari makan 
dan kebutuhan makannya terpenuhi. Objek manipulasi 
dengan menggunakan batu atau ranting yang berada 
didekatnya terlihat banyak dilakukan oleh kera.

Perilaku mendekap di dada hanya dilakukan oleh 
individu betina dewasa. Hal ini dilakukan sebagai bentuk 
perlindungan individu kera betina dewasa terhadap 
anak-anaknya yang masih di bawah umur (infant). 
Perilaku grooming yang banyak dilakukan oleh kera 
betina dewasa mungkin disebabkan karena berkurangnya 
aktivitas lain seperti mencari makan setelah kebutuhan 
makannya sudah cukup terpenuhi. 

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas harian kera ekor panjang (M. fascicularis) di 
Taman Wisata Alam Sangeh didominasi oleh perilaku 
bergerak, kemudian berturut-turut diikuti oleh perilaku 
istirahat, makan, grooming, mendekap di dada, objek 
manipulasi, cuddling, agresif, sedangkan perilaku yang 
paling jarang dilakukan adalah kawin. Berdasarkan 
perbedaan jenis kelamin individu dewasanya, perilaku 
istirahat, makan, bergerak, agresif, objek manipulasi dan 
kawin di dominasi oleh kera jantan dewasa, sedangkan 
perilaku mendekap di dada, cuddling, dan grooming di 
dominasi oleh kera betina dewasa.
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